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menerus dan berkelanjutan.Sebaiknya negara anggota IORAjuga 

memperkuat hubungan ekonomi baik dalam lingkup perdagangan, investasi, 

dan penerapan konsep blue economy melalui bentuk diplomasi maritim 

bidang ekonomi dengan sesama negara anggota ataupun negara mitra IORA. 

Bentuk-bentuk diplomasi maritim tersebut dapat dilakukan melalui beberapa 

tahapan yang telah ditetapkan sendiri oleh negara anggota, meliputi tahapan 

jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang yang dituangkan 

dalam IORA Action Plan. 
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